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Lampiran 1. Daftar Terjemah 

DAFTAR TERJEMAH 

No Hal Keterangan Transliterasi Terjemah 

1  Q. S Ar Rum/ 30: 

41 

Żaharal-fasādu fil-barri 

wal-baḥri bimā kasabat 

aidin-nāsi liyużīqahum 

ba'ḍal-lażī 'amilū 

la'allahum yarji'ūn(a). 

"Telah tampak 

kesusakan di darat 

dan di laut 

disebabkan karena 

perbuatan tangan 

manusia; Allah 

menghendaki agar 

mereka merasakan 

sebagian dari 

(akibat) perbuatan 

mereka, agar 

mereka kembali 

(ke jalan yang 

benar)." 

2 

 

1 Q. S Al Baqarah/1: 

17 

Matsaluhum 

kamatsalilladzistauqada 

nârâ, fa lammâ adlâ'at 

mâ ḫaulahû 

dzahaballâhu binûrihim 

wa tarakahum fî 

dhulumâtil lâ yubshirûn 

 

Perumpamaan 

mereka seperti 

orang yang 

menyalakan api. 

Setelah (api itu) 

menerangi 

sekelilingnya, 

Allah melenyapkan 

cahaya (yang 

menyinari) mereka 

dan membiarkan 

mereka dalam 

kegelapan, tidak 

dapat melihat. 

 



 

 

184 

 

Lampiran 2. Instrumen Penelitian 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

A. Observasi 

1. Mengamati ngsung lokasi penelitian dan lingkungan sekitar lokasi 

penelitian.  

2. Mengamati proses pembelajaran mitigasi bencana kabut asap disetiap 

kelas kelompok B. 

3. Mengamati penyampaian materi dari pendidik baik itu metode 

maupun media yang dipakai dalam penyampaian pembelajaran  

mitigasi bencana kabut asap 

4. Mengamati keaktifan dan karakter peserta didik dalam proses belajar 

mengajar. 

5. Mengamati keadaan sarana prasarana yang dimiliki pihak sekolah di 

lokasi penelitian. 

 

B. Wawancara  

1. Wawancara dengan Kepala Sekolah PAUD Kamboja Desa Banua 

Hanyar. 

a. Apakah di TK ini ada pembelajaran tentang mitigasi bencana kabut 

asap yang sudah masuk kurikulum?  

b. Apakah menurut ibu, pembelajaran tentang mitigasi bencana 

terutama tentang kabut asap ini penting bagi anak usia dini? 

c. Apa kendala yang ibu hadapi sehingga tidak mengajarkan mitigasi 

bencana kabut asap kepada anak? 

d. Apakah ibu bersedia jika saya kembangkan produk Lift The Flap 

Book yang akan digunakan di TK ini untuk pembelajaran mitigasi 

bencana kabut asap? 

2. Wawancara dengan guru kelompok B. 

a. Materi apa saja yang harus diketahui anak terkait mitigasi bencana 

kabut asap?  
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b. Bagaimana bentuk media yang tepat dan disukai anak untuk 

mempelajari mitigasi bencana kabut asap? Apakah bentuknya 

digital atau cetak? 

c. Bagaimana metode yang paling disukai anak dalam mempelajari 

materi terkait mitigasi bencana kabut asap? 

d. Seberapa lama pembelajaran tentang mitigasi bencana kabut asap 

bisa dituntaskan anak dengan baik? Apakah dalam satu modul 

(kurmer) atau 1 bulan (4 rppm)? 

 

C. Dokumentasi 

1. Gambaran umum lokasi penelitian.  

2. Sejarah singkat berdirinya PAUD Kamboja. 

3. Jumlah guru. 

4. Jumlah kelas dan peserta didik. 

5. Keadaan sarana prasarana lokasi penelitian.
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INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MATERI  

 

No. Aspek Indikator 
Butir 

Pertanyaan 

Nilai 

1 2 3 4 

1. Tema Kesesuaian tema 

dengan tujuan 

pembelajaran. 

1. Tema sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

untuk mengatasi masalah. 

    

Kesesuai tema 

dengan isi cerita. 

2. Tema sesuai dengan 

Langkah-langkah dalam 

memecahkan masalah. 

    

2. Tokoh Kesesuaian tokoh 

dengan karakteristik 

anak usia dini.  

3. Gambaran tokoh sesuai 

dengan karakteristik anak 

usia dini. 

    

4. Jumlah tokoh sesuai 

dengan karakteristik anak 

usia dini. 

    

3. Amanat Kesesuaian isi cerita 

dengan amanat. 

5. Amanat muncul dari 

karakter tokoh cerita. 

    

6. Amanat muncul dari 

keadaan cerita.  

    

4. Alur Kesesuaian isi cerita 

dengan karakteristik 

anak usia dini. 

7. Menggunakan alur 

cerita yang runtut (alur 

maju). 

    

8. Bagian awal cerita 

sudah menggambarkan 

tokoh dan latar tempat. 

    

9. Bagian tengah terdapat 

klimaks yang dapat 

dipahami anak. 

    

10. Bagian akhir sudah 

menggambarkan amanat 

yang dapat dipahami 

anak. 

    

5. Sudut 

Pandang 

Kesesuaian sudut 

pandang dengan 

karakteristik anak 

usia dini. 

11. Penggunaan sudut 

pandang orang ketiga 

sesuai dengan anak usia 

dini. 

    

6. Latar Kesesuaian latar 

tempat dengan 

tempat dengan 

karakteristik anak 

usia dini. 

12. Gambaran latar waktu 

sesuai dengan 

pemahaman anak. 

    

13. Gambaran latar 

tempat sesuai dengan 

lingkungan yang 

diketahui anak.  
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Kesesuaian latar 

suasana dengan isi 

cerita. 

14. Gambaran latar 

suasana menggambarkan 

cerita untuk memecahkan 

masalah. 

    

7.  Kesesuaian kosakata 

pada cerita untuk 

anak usia dini. 

15. Penggunaan kosakata 

mudah dipahami anak. 

    

Kesesuaian struktur 

kalimat untuk anak 

usia dini. 

16. Jumlah kata dalam 

satu kalimat sesuai untuk 

anak usia tingkat Taman 

Kanak-Kanak kelompok 

B ( usia 5-7 tahun). 

    

17. Gaya Bahasa sesuai 

karakteristik anak usia 

dini. 

    

18. Tidak menimbulkan 

makna ganda (ambigu).  
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INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MEDIA 

a. Aspek Ukuran Buku 

1) Ukuran  

No. Pertanyaan SL 

(1) 

L 

(2) 

KL 

(3) 

TL 

(4) 

1. Kesesuain bentuk dan ukuran (ukuran panjang 21 cm dan 

lebar 21 cm) 

    

2. Kesesuaian ukuran dengan materi isi buku.     

 

b. Aspek Desain Cover Buku   

1. Tata Letak Cover Buku 

No. Pertanyaan SL 

(1) 

L 

(2) 

KL 

(3) 

TL 

(4) 

3. Penataan unsur tata letak pada cover muka 

sesuai sehingga memberikan kesan irama 

yang baik. 

    

4. Penataan unsur tata letak pada cover 

belakang sesuai sehingga memberikan 

kesan irama yang baik. 

    

5. Menampilkan pusat pandang (point 

center) yang tepat. 

    

6. Agar fungsi (isi buku) jelas, tata letaknya 

proporsional dengan ukuran buku. 
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7. Menampilkan kontras yang baik.     

 

2. Tipografi Cover Buku 

No. Pertanyaan SL 

(1) 

L 

(2) 

KL 

(3) 

TL 

(4) 

8. Ukuran huruf judul lebih dominan 

dibandingkan (nama pengarang dan logo).  

    

9. Warna judul buku kontras dengan warna 

latar belakang. 

    

10. Ukuran font sebanding dengan ukuran 

buku. 

    

11. Jangan menggunakan terlalu banyak 

kombinasi font. 

    

 

3. Ilustrasi Kulit Buku 

No. Pertanyaan SL 

(1) 

L 

(2) 

KL 

(3) 

TL 

(4) 

12. Ilustrasi dapat menjelaskan konten/isi buku.     

13. Ilustrasi mampu mengungkapkan karakter 

obyek. 
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c. Aspek Isi Buku  

1) Tata Letak Isi Buku 

No. Pertanyaan SL 

(1) 

L 

(2) 

KL 

(3) 

TL 

(4) 

14. Elemen tata letak ditempatkan secara 

konsisten menggunakan pola. 

    

15. Jeda antar paragraf jelas.      

16. Penempatan judul bab atau isi yang 

dipersamakan (kata pengantar, daftar isi, 

dan lain-lain) konsisten. 

    

17. Jarak antara teks dan gambar sudah tepat.     

18. Margin antara dua halaman yang 

berdekatan adalah proporsional. 

    

19. Unsur desain seperti judul, subjudul, nomor 

halaman, gambar, dan keterangan 

mempunyai penempatan dan tampilan yang 

sesuai. 

    

 

2) Tipografi Isi Buku 

 

No. 

 

Pertanyaan 

SL 

(1) 

L 

(2) 

KL 

(3) 

TL 

(4) 

20. Jangan menggunakan terlalu banyak 

font/jenis huruf.  

    

21. Jangan gunakan font hias/dekoratif.     

22. Penggunaan variasi teks (tebal, miring, 

besar, kecil) tidak berlebihan. 
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23.  font sesuai dengan isi materi.     

24. Spasi teks antar baris normal.     

25. Spasi antar karakter normal.     

 

3) Ilustrasi Isi Buku 

 

No. 

 

Pertanyaan 

SL 

(1) 

L 

(2) 

KL 

(3) 

TL 

(4) 

26. Dapat mengungkapkan makna/signifikasi 

suatu objek. 

    

27. Bentuk proporsional.      

28. Bentuk sesuai dengan kenyataan.      

29. Keseluruhan penyajiannya harmonis.     

30. Ilustrasi dengan garis yang jelas.     
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INSTRUMEN PRETEST POSTTEST 

 

No. 

 

Pertanyaan untuk Anak 

 

Indikator yang Dinilai 

    

BB MB BSH  BSB 

1 Pernahkah kamu melihat 

kabut asap? Bagaimana 

bentuknya? 

Anak dapat mengenali kabut asap sebagai 

kabut yang berwarna putih keabu-abuan dan 

berbeda dari kabut biasa. 

☐ ☐ ☐ ☐ 

2 Dari mana asal kabut asap? Anak mengetahui bahwa kabut asap berasal 

dari kebakaran hutan atau pembakaran 

lahan. 

☐ ☐ ☐ ☐ 

3 Menurut kamu, apa yang bisa 

membuat hutan terbakar? 

Anak dapat menyebutkan minimal satu 

penyebab kebakaran hutan (misalnya: 

membakar lahan, cuaca panas, puntung 

rokok). 

☐ ☐ ☐ ☐ 

4 Kalau ada orang membakar 

sampah dekat hutan, apa yang 

bisa terjadi? 

Anak memahami bahwa api bisa menyebar 

dan menyebabkan kebakaran besar. 

☐ ☐ ☐ ☐ 

5 Kenapa kita tidak boleh 

membuang puntung rokok 

sembarangan? 

Anak dapat menjelaskan bahwa puntung 

rokok yang masih menyala bisa membuat 

lahan kering terbakar. 

☐ ☐ ☐ ☐ 

6 Menurut kamu, apakah kabut 

asap baik untuk tubuh kita? 

Kenapa? 

Anak dapat menjelaskan bahwa kabut asap 

tidak baik karena bisa membuat batuk, mata 

pedih, dan sesak napas. 

☐ ☐ ☐ ☐ 

7 Apa yang terjadi kalau kita 

menghirup kabut asap? 

Anak dapat menyebutkan dampak kesehatan 

seperti batuk, hidung gatal, dan mata perih. 

☐ ☐ ☐ ☐ 

8 Kalau hutan terbakar, apa 

yang terjadi dengan hewan-

hewan di dalamnya? 

Anak memahami bahwa hewan akan 

kehilangan tempat tinggal dan kesulitan 

mencari makanan. 

☐ ☐ ☐ ☐ 

9 Bagaimana kalau udara 

menjadi kotor dan berdebu? 

Anak menyadari bahwa udara yang kotor 

bisa membuat sulit bernapas. 

☐ ☐ ☐ ☐ 

10 Kalau ada kabut asap, apa 

yang bisa kita lakukan supaya 

tetap sehat? 

Anak dapat menyebutkan cara melindungi 

diri, seperti memakai masker atau menutup 

hidung dengan kain. 

☐ ☐ ☐ ☐ 

11 Kenapa kita tidak boleh 

membakar sampah 

sembarangan? 

Anak memahami bahwa api bisa menyebar 

dan menyebabkan kebakaran besar. 

☐ ☐ ☐ ☐ 

Kriteria Penilaian 
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12 Bagaimana cara kita menjaga 

hutan tetap hijau dan tidak 

terbakar? 

Anak dapat menyebutkan tindakan menjaga 

hutan seperti tidak membakar lahan dan 

tidak menebang pohon sembarangan. 

☐ ☐ ☐ ☐ 

13 Kalau kamu merasa batuk dan 

sesak napas, apa yang harus 

dilakukan? 

Anak memahami bahwa mereka harus 

memberi tahu orang tua atau pergi ke dokter. 

☐ ☐ ☐ ☐ 

14 Bagaimana rasanya kalau 

udara bersih dibandingkan 

dengan udara berasap? 

Anak dapat membandingkan bahwa udara 

bersih lebih segar dan membuat tubuh lebih 

nyaman dibandingkan udara berasap. 

☐ ☐ ☐ ☐ 
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Lampiran 3. Foto Kegiatan Penelitian 

 

PAUD Kamboja Desa Banua Hanyar 

Ruang Kelas Kelompok B 
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          Penyerahan Produk      Penyerahan Plakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                Kegiatan Pretest     Kegiatan Posttest 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Selesai Seminar Proposal  
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Lampiran 6. Surat Izin Ahli Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 7. Surat Izin Ahli Validasi Ahli Media 

 

 



 

200 

 

Lampiran 8. Surat Riset 
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Lampiran 9. Surat Persetujuan Riset 
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Lampiran 10. Hasil Wawancara  

No. Pertanyaan Jawaban Narasumber 

1. Apakah di TK ini ada 

pembelajaran tentang 

mitigasi bencana kabut 

asap yang sudah masuk 

kurikulum?  

Sudah terdapat pembelajaran terkait 

mitigasi bencana di PAUD Kamboja 

khususnya pada pembelajaran tema 

Alam Semesta atau Aku Cinta Bumi. 

Tema ini mulai dari mengenal 

fenomena alam hingga mitigasi 

bencana alam yaitu banjir, namun 

belum pernah membahas mitigasi 

bencana kabut asap akibat kebakaran 

hutan dan lahan (Karhutla). Padahal 

bencana kabut asap ini pasti pernah 

dialami oleh masyarakat di Desa 

Banua Hanyar, khususnya para guru, 

staf, dan siswa di PAUD Kamboja. 

 

 

2. Apakah menurut ibu, 

pembelajaran tentang 

mitigasi bencana 

terutama tentang kabut 

asap ini penting bagi 

anak usia dini? 

Penting karena media untuk 

mengajar anak belum memadai, 

namun hal ini menjadi kendala 

utama.  

 

 

 

 

 

Kepala 

Sekolah 

3. Apa kendala yang ibu 

hadapi sehingga tidak 

mengajarkan mitigasi 

bencana kabut asap 

kepada anak? 

belum ada media pembelajaran yang 

memadai untuk mengajarkan 

mitigasi bencana kabut asap ini.  

 

PAUD 

Kamboja Desa 

Banua Hanyar 

4. Apakah ibu bersedia 

jika saya kembangkan 

produk Lift The Flap 

Book yang akan 

digunakan di TK ini 

Bersedia  
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untuk pembelajaran 

mitigasi bencana kabut 

asap? 

5. Materi apa saja yang 

harus diketahui anak 

terkait mitigasi 

bencana kabut asap?  

Kami berharap media pembelajaran 

mitigasi bencana ini mampu 

memberikan bekal atau melatih anak 

dalam mengenali tanda-tanda 

bahaya, mengenal prosedur evakuasi, 

dan memahami cara melindungi diri 

ketika terjadi kebakaran hutan atau 

lahan 

 

6. Bagaimana bentuk 

media yang tepat dan 

disukai anak untuk 

mempelajari mitigasi 

bencana kabut asap? 

Apakah bentuknya 

digital atau cetak? 

Sebenarnya anak-anak disini senang 

dengan melihat atau menonton video 

(konten digital). Namun, tidak ada 

perangkat yang mendukung untuk 

menampillan konten digital ini 

seperti proyektor. Oleh karna itu, 

bentuk yang diharapkan ialah 

berbentuk media cetak. 

 

 

 

 

 

Guru Kelas B 

di PAUD 

Kamboja 

7. Bagaimana metode 

yang paling disukai 

anak dalam 

mempelajari materi 

terkait mitigasi 

bencana kabut asap? 

Materi yang dibutuhkan oleh guru 

adalah pengenalan mengenai kabut 

asap, pentingnya udara bersih, 

langkah-langkah mitigasi sederhana, 

dan cara-cara penting menjaga 

kesehatan dan menjauhi kabut asap. 

 

 

8. Seberapa lama 

pembelajaran tentang 

mitigasi bencana kabut 

asap bisa dituntaskan 

anak dengan baik? 

Apakah dalam satu 

Sepertinya cukup berlangsung 

selama 3 minggu atau 3 Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan 

(RPPM). 
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modul (kurmer) atau 1 

bulan (4 rppm)? 
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Lampiran. 11 Modul Ajar Implementasi Minggu ke-1 

 



 

206 
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Lampiran. 12 Modul Ajar Implementasi Minggu ke-2 
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Lampiran. 13 Modul Ajar Implementasi Minggu ke-3 
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Lampiran. 14 Sertikat Lulus Komprehensif 
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Lampiran. 15 Lembar Konsultasi  
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